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Abstract

The implementation of the International Baccalaureate (IB) curriculum requires integrated school
management to create educational value effectively. This study aims to analyze the school value
chain in supporting the implementation of the International Baccalaureate curriculum at SD Tunas
Unggul. A qualitative case study approach was employed. Data were collected through interviews,
participatory observation, and document analysis, and were analyzed using the Miles and
Huberman interactive model based on Porter’s Value Chain framework. The findings reveal that
the implementation of the IB curriculum is supported by primary activities, including input, process,
output, marketing, and service, as well as supporting activities comprising procurement,
technology development, human resource management, and infrastructure. Inquiry-based
learning, Student-Led Conferences, the PYP Exhibition, and continuous teacher professional
development emerged as key contributors to educational value creation. Therefore, the value
chain perspective provides a useful analytical framework for strengthening IB curriculum
implementation in primary education.

Keywords: Value Chain Analysis, International Baccalaureate Curriculum, Curriculum
Implementation, Primary Education, Teacher Professional Development

Abstrak

Implementasi Kurikulum International Baccalaureate (IB) memerlukan pengelolaan aktivitas
sekolah yang terintegrasi agar mampu menciptakan nilai pendidikan secara optimal. Penelitian
ini bertujuan menganalisis rantai nilai sekolah dalam mendukung implementasi Kurikulum
International Baccalaureate di SD Tunas Unggul. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman berdasarkan
kerangka Value Chain Porter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 1B
didukung oleh aktivitas utama berupa input, proses, output, pemasaran, dan layanan serta
aktivitas pendukung meliputi pengadaan, pengembangan teknologi, manajemen sumber daya
manusia, dan infrastruktur. Pembelajaran berbasis inkuiri, Student-Led Conferences, PYP
Exhibition, dan pengembangan profesional guru menjadi faktor utama yang menciptakan nilai
pendidikan. Dengan demikian, perspektif rantai nilai dapat digunakan sebagai kerangka analisis
untuk memperkuat implementasi Kurikulum IB pada pendidikan dasar.

Kata kunci: Analisis Rantai Nilai, Kurikulum International Baccalaureate, Implementasi
Kurikulum, Pendidikan Dasar, Pengembangan Profesional Guru
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi dan transformasi pendidikan abad ke-21 mendorong
lembaga pendidikan untuk terus beradaptasi dalam menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi global, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.
Upaya tersebut tidak hanya dilakukan melalui peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi
juga melalui pengembangan kurikulum yang mampu menjawab kebutuhan peserta didik
di era yang semakin dinamis. Kurikulum menjadi salah satu komponen strategis dalam
penyelenggaraan pendidikan karena berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan
tujuan, isi, proses, dan evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi kurikulum
yang efektif memerlukan dukungan berbagai sumber daya dan pengelolaan sekolah
yang terintegrasi (Salabi, 2020).

Dalam beberapa dekade terakhir, berbagai satuan pendidikan di Indonesia mulai
mengadopsi kurikulum internasional sebagai upaya meningkatkan mutu layanan
pendidikan dan memperluas daya saing lembaga pendidikan. Salah satu kurikulum
internasional yang banyak digunakan adalah International Baccalaureate (1B). Kurikulum
IB dirancang untuk mengembangkan peserta didik yang memiliki wawasan global,
kemampuan berpikir reflektif, serta keterampilan belajar sepanjang hayat melalui
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Kalalo & Sianipar, 2024).
Implementasi kurikulum ini menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, serta pembelajaran berbasis inkuiri
(inquiry-based learning).

Sebagai salah satu sekolah dasar yang menerapkan Kurikulum International
Baccalaureate, SD Tunas Unggul berupaya mengintegrasikan berbagai komponen
pendidikan untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan program tersebut.
Implementasi Kurikulum IB tidak hanya berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas,
tetapi juga melibatkan berbagai aktivitas pendukung yang saling terhubung, seperti
pengelolaan sumber daya manusia, penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan
teknologi, layanan peserta didik, serta pengelolaan program sekolah (Agustin, 2023).
Keberhasilan implementasi kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan sekolah
dalam mengelola berbagai aktivitas tersebut secara terpadu sehingga mampu
menciptakan nilai pendidikan yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

Meskipun Kurikulum [B telah banyak diterapkan pada berbagai sekolah
internasional maupun sekolah nasional yang berorientasi global, implementasinya masih
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan yang sering ditemukan adalah
kesiapan sekolah dalam menyediakan sistem pendukung yang memadai untuk
menunjang pelaksanaan kurikulum. Tantangan tersebut meliputi pengembangan
profesional guru, penyediaan fasilitas pembelajaran, pengelolaan teknologi pendidikan,
hingga penguatan layanan akademik bagi peserta didik. Dengan demikian, implementasi
kurikulum tidak hanya ditentukan oleh kualitas desain kurikulum, tetapi juga oleh
efektivitas aktivitas utama dan aktivitas pendukung yang dijalankan oleh sekolah
(Fatimah et al., 2024).

Kajian mengenai implementasi Kurikulum IB umumnya berfokus pada proses
pembelajaran, kompetensi guru, hasil belajar peserta didik, maupun karakteristik
pembelajaran berbasis inkuiri. Namun demikian, penelitian yang menganalisis
implementasi Kurikulum IB dari perspektif rantai nilai sekolah masih relatif terbatas.
Padahal, pendekatan rantai nilai memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
bagaimana setiap aktivitas dalam organisasi pendidikan berkontribusi terhadap
penciptaan nilai dan keberhasilan implementasi program. Konsep rantai nilai yang
diperkenalkan oleh Porter menekankan bahwa suatu organisasi dapat menghasilkan
nilai melalui keterkaitan antara aktivitas utama dan aktivitas pendukung yang dijalankan
secara efektif (Irawan, 2022). Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini dapat
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digunakan untuk memahami kontribusi berbagai aktivitas sekolah dalam mendukung
implementasi kurikulum.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang mampu menjelaskan
bagaimana aktivitas utama dan aktivitas pendukung sekolah berperan dalam
mendukung implementasi Kurikulum International Baccalaureate. Analisis ini penting
untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kontribusi setiap komponen
organisasi sekolah terhadap keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Selain itu, hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya dan memperkuat implementasi kurikulum
internasional pada jenjang pendidikan dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rantai nilai sekolah pada
implementasi Kurikulum International Baccalaureate di SD Tunas Unggul. Secara
khusus, penelitian ini mengidentifikasi aktivitas utama dan aktivitas pendukung yang
berkontribusi dalam pelaksanaan Kurikulum IB serta menjelaskan peran masing-masing
aktivitas dalam mendukung penciptaan nilai pendidikan. Temuan penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen pendidikan,
khususnya terkait penerapan pendekatan rantai nilai dalam menganalisis implementasi
kurikulum pada satuan pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk menganalisis rantai nilai sekolah pada implementasi Kurikulum International
Baccalaureate (IB) di SD Tunas Unggul. Menurut Creswell (Wulandari et al., 2026), studi
kasus merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian kualitatif yang digunakan
untuk mengkaji secara mendalam suatu sistem yang memiliki batasan tertentu (bounded
system). Pemahaman terhadap sistem tersebut diperoleh melalui proses pengumpulan
data secara intensif yang kemudian dianalisis secara komprehensif untuk menghasilkan
gambaran yang utuh mengenai fenomena yang diteliti. Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kontribusi aktivitas utama dan
aktivitas pendukung sekolah dalam mendukung pelaksanaan kurikulum IB.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Tunas Unggul pada bulan September hingga
Oktober 2025. Data penelitian diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Sumber
primer meliputi kepala sekolah, guru, dan pihak terkait yang terlibat dalam implementasi
Kurikulum International Baccalaureate (IB), sedangkan sumber sekunder berupa
dokumen sekolah, dokumen kurikulum, laporan program, serta berbagai dokumen
pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi
partisipatif, dan analisis dokumentasi.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Annisa, 2023). Data
yang telah diperoleh kemudian dipetakan berdasarkan kerangka Value Chain Porter
yang terdiri atas aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Selanjutnya, setiap aktivitas
dianalisis untuk mengidentifikasi perannya dalam mendukung implementasi Kurikulum
International Baccalaureate di SD Tunas Unggul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aktivitas Utama dalam Implementasi Kurikulum International
Baccalaureate
Analisis rantai nilai menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum
International Baccalaureate (IB) di SD Tunas Unggul didukung oleh serangkaian
aktivitas utama yang saling terhubung. Aktivitas utama tersebut meliputi input,
proses, output, pemasaran, dan layanan. Setiap aktivitas memiliki kontribusi yang
berbeda dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Pada tahap awal,
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sekolah memastikan ketersediaan sumber daya yang memadai, mulai dari
penerimaan siswa, pengadaan fasilitas, hingga distribusi bahan ajar seperti buku dan
modul resmi IB. Untuk menunjang proses ini, SD Tunas Unggul juga merekrut guru-
guru dengan kualifikasi yang relevan serta memberikan pelatihan khusus agar
mereka mampu menjalankan metode pembelajaran berbasis inkuiri sesuai dengan
standar IB Learner Profile. Aktivitas utama ini dijelaskan lebih lanjut pada Gambar 1
di bawah ini.

(e ) (o) (o)

1.Penerimaan Siswa 1.Guru menerapkan metode N 1.PYP EXHIBITION
2 Pengadaan Sarana dan Inquiry-based learning 2. Student-Led
Prasarana 2.Pengajaran yang Conferences
3.Distribusi Sumber Daya transdisiplin dan berpusat 3.1B Portofolios
pada siswa
3.Penilaian formatif serta
sumatif disesuaikan
dengan standar IB

( SERVICES ) ( MARKETING & SALES )

1.layanan Konseling bagi

Siswa & Orang Tua —_—
2 Pengembangan

Profesional Berkelanjutan

bagi Guru

1. Media Sosial
2.0pen House School

Gambar 1. Aktivitas Utama Penerapan Kurikulum IB di Sekolah Dasar
Tunas Unggul

a. Aktivitas Input

Aktivitas input mencakup penerimaan peserta didik, penyediaan
sarana dan prasarana, serta distribusi sumber daya yang mendukung proses
pembelajaran (Qomarudin, 2021). Pada tahap ini, sekolah melakukan seleksi
dan penerimaan peserta didik sesuai dengan karakteristik program yang
diterapkan. Selain itu, sekolah menyediakan berbagai fasilitas pembelajaran
yang mendukung penerapan Kurikulum [B. Ketersediaan sarana dan
prasarana menjadi faktor penting dalam implementasi kurikulum karena
pembelajaran berbasis inkuiri membutuhkan lingkungan belajar yang
mendukung eksplorasi, diskusi, dan kolaborasi peserta didik. Fasilitas yang
memadai memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang lebih bermakna serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

Dalam perspektif rantai nilai, aktivitas input menjadi fondasi bagi
pelaksanaan aktivitas berikutnya (Kusuma et al., 2025). Ketersediaan
peserta didik yang sesuai dengan karakteristik program serta dukungan
sarana pembelajaran yang memadai memungkinkan proses pembelajaran
berbasis inkuiri dilaksanakan secara optimal. Kurikulum [B menuntut
lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi
sehingga penyediaan fasilitas pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai
pendukung administratif, tetapi juga sebagai bagian dari strategi sekolah
dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak
dapat dilepaskan dari kesiapan sumber daya yang dimiliki sekolah pada
tahap awal pelaksanaan program.
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b. Aktivitas Proses

Aktivitas proses merupakan inti dari implementasi Kurikulum IB.
Kurikulum IB bergeser dari sekadar menghafal fakta menjadi pendekatan
berbasis inkuiri (inkuiri berbasis proses) di mana peserta didik aktif terlibat
dalam perjalanan belajar mereka sendiri (A. Y. Putri & Wicaksono, 2025).
Berdasarkan hasil penelitian, proses pembelajaran di SD Tunas Unggul
dilaksanakan melalui pendekatan inquiry-based learning. Pendekatan ini
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam pembelajaran dan
mendorong mereka untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, serta keterampilan komunikasi. Pembelajaran berbasis
inkuiri sejalan dengan filosofi Kurikulum IB yang menekankan pentingnya
proses menemukan pengetahuan melalui eksplorasi dan refleksi. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang membantu peserta didik mengembangkan pemahaman secara mandiri
(Sugiarto & Santosa, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum tidak hanya bergantung pada dokumen kurikulum, tetapi juga pada
kemampuan sekolah dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif.

Pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri yang diterapkan di SD
Tunas Unggul mencerminkan karakteristik utama Kurikulum IB yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran. Melalui
pendekatan ini, peserta didik didorong untuk mengembangkan rasa ingin
tahu, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi, serta membangun
pemahaman berdasarkan pengalaman belajar yang mereka peroleh. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik menemukan
konsep dan makna pembelajaran secara mandiri (Feriyanti & Arsyad, 2025).

Penerapan inquiry-based learning juga mendukung pengembangan
berbagai kompetensi abad ke-21 seperti kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Febrianti et al., 2022). Kompetensi
tersebut menjadi salah satu tujuan utama Kurikulum IB dalam
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi
pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan dan karakter peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan filosofi International Baccalaureate yang
menekankan pentingnya pembelajaran yang bersifat reflektif, kontekstual,
dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, aktivitas proses menjadi
aktivitas utama yang memiliki peran strategis dalam menghubungkan
berbagai sumber daya sekolah dengan capaian pembelajaran yang
diharapkan.

c. Aktivitas Output

Aktivitas output diwujudkan melalui berbagai bentuk hasil belajar
peserta didik. Hal ini mencerminkan sejauh mana input (peserta didik) dan
proses (kegiatan belajar mengajar) telah berhasil menciptakan nilai tambah
berupa tingkat penguasaan ilmu dan keterampilan (Kholis et al., 2019). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa capaian pembelajaran siswa tidak hanya
dievaluasi melalui penilaian internal, tetapi juga dipresentasikan kepada
orang tua dan masyarakat melalui kegiatan Student-Led Conferences, 1B
Portfolios, dan PYP Exhibition. Kegiatan tersebut menjadi media bagi peserta
didik untuk menunjukkan hasil belajar yang telah dicapai selama mengikuti
program pembelajaran. Selain berfungsi sebagai bentuk evaluasi autentik,
kegiatan tersebut juga memperlihatkan kemampuan peserta didik dalam
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mengintegrasikan berbagai pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
selama proses pembelajaran. Keberadaan Student-Led Conferences dan
PYP Exhibition menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum IB tidak hanya
berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan komunikasi, refleksi diri, dan tanggung jawab peserta didik
terhadap proses belajarnya.

Keberadaan Student-Led Conferences dan PYP Exhibition
menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum IB tidak hanya
berorientasi pada hasil tes akademik (Sarassang & Wibawanta, 2023). Kedua
kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan hasil belajar, melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran, serta mengembangkan kemampuan komunikasi secara
langsung kepada orang tua maupun komunitas sekolah.

Dari perspektif pendidikan, kegiatan tersebut merupakan bentuk
asesmen autentik yang memungkinkan peserta didik mendemonstrasikan
pemahaman mereka dalam konteks yang nyata. Dengan demikian, output
yang dihasilkan tidak hanya berupa pencapaian akademik, tetapi juga
perkembangan keterampilan berpikir kritis, presentasi, refleksi diri, dan
tanggung jawab terhadap proses belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi Kurikulum IB berupaya menciptakan keseimbangan antara
pencapaian akademik dan pengembangan kompetensi peserta didik secara
holistik.

d. Aktivitas Pemasaran

Aktivitas pemasaran dilakukan melalui pemanfaatan media sosial,
seminar, dan kegiatan open house untuk memperkenalkan implementasi
Kurikulum 1B kepada masyarakat. Dalam konteks pendidikan, pemasaran
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan jumlah peserta didik baru, tetapi
juga berfungsi sebagai media komunikasi antara sekolah dan masyarakat
(Pratama et al., 2022).

Informasi mengenai program pembelajaran, kegiatan siswa, dan
capaian sekolah menjadi sarana untuk membangun kepercayaan publik
terhadap kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Kegiatan pemasaran
yang dilakukan SD Tunas Unggul menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum dapat diperkuat melalui keterlibatan masyarakat dan transparansi
informasi mengenai proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah.

e. Aktivitas Layanan

Dalam perspektif analisis value chain sekolah, layanan memegang
peranan strategis sebagai aktivitas pendukung yang memperkuat
pelaksanaan kegiatan operasional dan pemasaran pendidikan dalam upaya
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing. Bentuk layanan
yang diberikan meliputi berbagai dukungan akademik maupun nonakademik
yang dirancang untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif,
sehingga seluruh pemangku kepentingan, termasuk peserta didik, pendidik,
tenaga kependidikan, serta orang tua, dapat berpartisipasi, berinteraksi, dan
mengembangkan potensinya secara optimal (Saputri et al., 2025).

Aktivitas layanan meliputi pemberian dukungan akademik dan
nonakademik kepada seluruh pemangku kepentingan sekolah. Bentuk
layanan yang diberikan antara lain layanan konseling bagi siswa, pelatihan
bagi guru, serta workshop bagi orang tua. Layanan tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya ditentukan oleh
aktivitas di dalam kelas, tetapi juga oleh dukungan yang diberikan kepada
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seluruh pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Keterlibatan orang tua

melalui berbagai program sekolah menjadi salah satu faktor yang

mendukung keberhasilan penerapan Kurikulum IB.

Keterlibatan orang tua melalui berbagai program layanan
menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum IB di SD Tunas Unggul tidak
hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan dukungan
keluarga. Workshop dan kegiatan komunikasi yang dilakukan sekolah
membantu orang tua memahami pendekatan pembelajaran yang diterapkan
sehingga tercipta keselarasan antara proses pendidikan di sekolah dan
lingkungan rumah. Dukungan tersebut menjadi penting karena keberhasilan
implementasi kurikulum sangat dipengaruhi oleh partisipasi berbagai
pemangku kepentingan dalam mendukung perkembangan peserta didik.

2. Aktivitas Pendukung dalam Implementasi Kurikulum International
Baccalaureate

Implementasi Kurikulum [International Baccalaureate (IB) didukung oleh
berbagai kegiatan pembelajaran yang mencakup program intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler yang dirancang secara terpadu dan menyeluruh. Pelaksanaan
kegiatan tersebut diarahkan untuk mengembangkan karakteristik peserta didik
sesuai dengan IB Learner Profile, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta
menumbuhkan pemahaman dan apresiasi terhadap keberagaman budaya dalam
konteks global (Saputri et al., 2025).

Untuk mendukung semua ini, aktivitas pendukung seperti pengelolaan
anggaran, pengembangan teknologi, pelatihan guru, dan pemanfaatan infrastruktur
sekolah juga dilakukan dengan optimal. Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang
diterapkan sekolah mempermudah akses dan komunikasi antara siswa, guru, dan
orang tua. Dengan demikian, setiap aktivitas berjalan saling melengkapi untuk
mencapai keberhasilan program IB di sekolah ini.

( PEMBELIAN ) G‘ENGEMBANGAN TEKNOLOGD ( MANAJEMEN SDM )

Sistem Informasi Manajemen » Workshop tenaga pendidik
(SIM) Sekolah yang bisa terkait persiapan kurikulum
diakses semua warga sekolah IB di kelas

Biaya Pengembangan D ——
dan Penelitian Kurikulum
B

( Infrastruktur )

Memaksimalkan Sarana dan
Prasarana yang tersedia di
Sekolah

Gambar 2. Aktivitas Pendukung Penerapan Kurikulum IB di Sekolah Dasar
Tunas Unggul

a. Pengadaan (Procurement)

Dalam kerangka Analisis Rantai, pengadaan (procurement)
merupakan salah satu aktivitas pendukung yang berperan dalam
memastikan tersedianya berbagai sumber daya yang diperlukan organisasi.
Aktivitas ini mencakup proses perolehan input yang dibutuhkan untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan aktivitas utama sehingga tujuan
organisasi dapat dicapai secara efektif (Wijaya, 2022).
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Aktivitas pengadaan mencakup alokasi sumber daya dan pendanaan
yang digunakan untuk mendukung implementasi kurikulum. Pendanaan
tersebut meliputi biaya pengembangan kurikulum, penyediaan sumber
belajar, serta berbagai kebutuhan operasional lainnya. Ketersediaan
dukungan finansial menjadi faktor penting karena implementasi Kurikulum 1B
memerlukan investasi yang relatif besar dibandingkan kurikulum reguler.
Oleh karena itu, pengelolaan anggaran yang efektif menjadi salah satu aspek
penting dalam menjaga keberlanjutan program.

b. Pengembangan Teknologi

Pengembangan teknologi dalam kerangka Analisis Rantai Nilai
(Value Chain Analysis) merupakan aktivitas pendukung yang berorientasi
pada pemanfaatan inovasi, teknologi, dan sistem informasi untuk
meningkatkan efektivitas serta nilai tambah pada berbagai proses
operasional sekolah (Karimah et al., 2025).

Hasil penelitan menunjukkan bahwa SD Tunas Unggul
memanfaatkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) untuk mendukung
komunikasi dan akses informasi antara guru, peserta didik, dan orang tua.
Pemanfaatan teknologi membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan
informasi dan memperkuat koordinasi antar pemangku kepentingan. Selain
itu, penggunaan teknologi juga mendukung proses dokumentasi hasil belajar
peserta didik yang menjadi salah satu karakteristik implementasi Kurikulum
IB.

c. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu aktivitas
pendukung yang memiliki kontribusi besar dalam implementasi Kurikulum IB.
Sekolah secara rutin menyelenggarakan pelatihan dan workshop bagi guru
guna meningkatkan pemahaman terhadap filosofi dan praktik pembelajaran
IB. Pengembangan profesional guru menjadi aspek penting karena guru
merupakan aktor utama yang menerjemahkan kurikulum ke dalam praktik
pembelajaran (Hasbi, 2025). Pelatihan yang berkelanjutan memungkinkan
guru mengembangkan kompetensi pedagogik yang sesuai dengan
pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri.

Pengembangan profesional guru merupakan aspek yang sangat
penting dalam implementasi Kurikulum IB. Guru tidak hanya dituntut
memahami isi kurikulum, tetapi juga mampu menerapkan strategi
pembelajaran berbasis inkuiri, melakukan asesmen autentik, serta
memfasilitasi pengembangan profil pelajar IB (Karimah et al., 2025). Oleh
karena itu, pelatihan dan workshop yang diberikan sekolah menjadi sarana
untuk meningkatkan kapasitas guru dalam melaksanakan berbagai tuntutan
tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi sekolah pada
pengembangan sumber daya manusia memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap keberhasilan implementasi kurikulum. Temuan ini
sekaligus memperkuat pandangan bahwa kualitas implementasi kurikulum
sangat dipengaruhi oleh kualitas guru sebagai pelaksana utama proses
pembelajaran. Semakin tinggi kompetensi guru dalam memahami filosofi dan
praktik Kurikulum 1B, semakin besar peluang keberhasilan program yang
dijalankan sekolah.

d. Infrastruktur

Infrastruktur sekolah menjadi faktor pendukung yang memungkinkan
berbagai aktivitas pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.
Pemanfaatan ruang kelas, fasilitas pembelajaran, serta sarana pendukung
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lainnya berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
implementasi Kurikulum IB.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Amaliya et al., 2026) yang
menyatakan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum [International
Baccalaureate dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran berbasis inkuiri serta aktivitas kolaboratif peserta
didik. Dalam perspektif Value Chain Porter, infrastruktur merupakan aktivitas
pendukung yang berfungsi menciptakan kondisi organisasi agar seluruh
aktivitas utama dapat berjalan secara efektif. Oleh karena itu, ketersediaan
ruang belajar yang memadai, fasilitas pembelajaran, serta lingkungan
sekolah yang mendukung menjadi bagian penting dalam menciptakan nilai
pendidikan dan menunjang keberhasilan implementasi Kurikulum IB di SD
Tunas Unggul.

3. Analisis Rantai Nilai pada Implementasi Kurikulum International
Baccalaureate

Analisis rantai nilai (value chain) dalam implementasi Kurikulum International
Baccalaureate (IB) digunakan untuk mengidentifikasi dan memetakan seluruh
rangkaian proses pendidikan, mulai dari penerimaan peserta didik hingga
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi untuk berkompetisi dalam
lingkungan global. Analisis ini bertujuan untuk mengoptimalkan penciptaan nilai
melalui integrasi aktivitas utama dan aktivitas pendukung yang secara sistematis
diarahkan pada pengembangan karakteristik peserta didik sesuai dengan IB Learner
Profile secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil analisis, implementasi Kurikulum IB di SD Tunas Unggul
menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara aktivitas utama dan aktivitas
pendukung. Temuan ini sejalan dengan konsep rantai nilai Porter yang menjelaskan
bahwa nilai organisasi tidak dihasilkan oleh satu aktivitas tunggal, melainkan oleh
sinergi berbagai aktivitas yang saling mendukung.

Pembelian Eizva Pengembangan

.—\I{ti\’itas Pl-‘ll:__'.l-‘[ll")'.lllg'.{ll l]'i“l\llll]llgi Pengembangan Sis
Pendukung

Sumber Dayva Manusia Workshop tenaga pendidik terkait kurikulum 18

Infrastruktur Memaksimalkan sarana dan prasarana vang ada di sekolah

Manfaat

Input Operasi Outpat Pemasaran Pelavanan

Penerimaan PYT Exhibition, Media sosial dan

Student-Led Open House

Aktivitas Utama

Gambar 3. Aktivitas Rantai Nilai Penerapan Kurikulum IB di Sekolah Dasar
Tunas Unggul

Pada konteks pendidikan, nilai yang dihasilkan tidak hanya berupa
peningkatan reputasi sekolah, tetapi juga tercermin dalam kualitas proses
pembelajaran, pengembangan kompetensi peserta didik, keterlibatan orang tua,
serta profesionalisme guru (Munawwir et al., 2025). Temuan penelitian menunjukkan
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bahwa aktivitas output, pemasaran, dan pengembangan sumber daya manusia
memiliki kontribusi yang paling menonjol dalam mendukung implementasi Kurikulum
IB.

Aktivitas output melalui Student-Led Conferences dan PYP Exhibition
memperlihatkan hasil nyata dari proses pembelajaran berbasis inkuiri yang
diterapkan sekolah. Sementara itu, pengembangan sumber daya manusia melalui
pelatihan dan workshop guru menjadi faktor yang memastikan pelaksanaan
kurikulum berjalan sesuai dengan standar IB. Di sisi lain, aktivitas pemasaran
berperan dalam membangun dukungan masyarakat terhadap program yang
diselenggarakan sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Uyun (2026) yang
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum International
Baccalaureate tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran, tetapi juga oleh
dukungan berbagai komponen sekolah yang saling terintegrasi. Selain itu, Jingga &
Santosa (2026) menegaskan bahwa pengelolaan administrasi kurikulum,
pengembangan profesional guru, serta penyediaan sistem pendukung menjadi faktor
penting dalam menjaga kualitas implementasi Kurikulum IB.

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan adanya tantangan dalam
implementasi Kurikulum [nternational Baccalaureate, terutama terkait tingginya
biaya pelatihan guru dan pengadaan berbagai kebutuhan program. Selain itu,
keberhasilan program memerlukan komitmen berkelanjutan dari manajemen
sekolah, guru, dan orang tua. Temuan tersebut memperkuat pendapat Puspita et al.,
(2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan penerapan Value Chain dipengaruhi
oleh kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan aktivitas utama dan aktivitas
pendukung secara berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Reinita et al., (2025)
menjelaskan bahwa penciptaan nilai dalam organisasi pendidikan memerlukan
sinergi antaraktivitas organisasi agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif.
Selain itu, Olbytri et al., (2025) menegaskan bahwa keunggulan organisasi dibangun
melalui keterpaduan seluruh aktivitas dalam rantai nilai sehingga setiap aktivitas
mampu memberikan kontribusi terhadap penciptaan nilai secara keseluruhan.

Dengan demikian, implementasi Kurikulum International Baccalaureate di SD
Tunas Unggul tidak hanya bergantung pada kualitas pembelajaran di kelas, tetapi
juga pada kemampuan sekolah mengintegrasikan aktivitas utama dan aktivitas
pendukung secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Putri et al.,
(2025) yang menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum B
dipengaruhi oleh dukungan seluruh komponen sekolah, mulai dari pembelajaran,
pengelolaan sumber daya, hingga budaya sekolah yang mendukung. Temuan ini
juga diperkuat oleh Agung et al., (2025) yang menyatakan bahwa pengembangan
profesional guru, sistem pendukung pembelajaran, dan manajemen sekolah
merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas implementasi Kurikulum IB.
Selanjutnya, Falah et al., (2025) menegaskan bahwa organisasi akan mampu
menciptakan keunggulan apabila setiap aktivitas dalam rantai nilai saling terintegrasi
dan berkontribusi terhadap penciptaan nilai bagi pengguna layanan. Oleh karena itu,
perspektif rantai nilai memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kontribusi setiap aktivitas sekolah dalam mendukung keberhasilan implementasi
kurikulum pada jenjang pendidikan dasar.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum International
Baccalaureate (IB) di SD Tunas Unggul didukung oleh keterpaduan aktivitas utama dan
aktivitas pendukung dalam rantai nilai sekolah. Aktivitas utama meliputi input, proses,
output, pemasaran, dan layanan, sedangkan aktivitas pendukung terdiri atas
pengadaan, pengembangan teknologi, manajemen sumber daya manusia, dan
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infrastruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas output melalui Student-Led
Conferences dan PYP Exhibition, aktivitas pemasaran melalui berbagai media
komunikasi sekolah, serta pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan dan
workshop guru merupakan aktivitas yang memberikan kontribusi paling signifikan
terhadap keberhasilan implementasi Kurikulum IB. Selain itu pendekatan rantai nilai
dapat digunakan untuk menganalisis implementasi kurikulum pada satuan pendidikan.
Melalui pendekatan ini, implementasi Kurikulum International Baccalaureate tidak
dipahami hanya sebagai aktivitas pembelajaran di kelas, tetapi sebagai hasil dari
keterkaitan berbagai aktivitas utama dan aktivitas pendukung yang dijalankan sekolah.

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak
hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh dukungan sistem
sekolah secara menyeluruh. Secara praktis, temuan penelitian mengindikasikan bahwa
sekolah yang menerapkan kurikulum internasional perlu memperhatikan keseimbangan
antara pengembangan proses pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, penyediaan
sarana pembelajaran, pemanfaatan teknologi, dan keterlibatan orang tua. Keberhasilan
implementasi kurikulum akan lebih mudah dicapai apabila seluruh aktivitas tersebut
dikelola secara terintegrasi.

Implikasi penelitian ini adalah pentingnya pengelolaan rantai nilai sekolah
sebagai strategi untuk memperkuat implementasi kurikulum internasional pada jenjang
pendidikan dasar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji hubungan antara
aktivitas rantai nilai dengan hasil belajar peserta didik atau membandingkan
implementasi Kurikulum IB pada berbagai satuan pendidikan guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penerapan kurikulum
internasional.

Dari sisi pengembangan ilmu manajemen pendidikan, penelitian ini memberikan
perspektif bahwa konsep rantai nilai yang selama ini banyak digunakan dalam dunia
bisnis dapat diadaptasi untuk menganalisis penciptaan nilai pendidikan pada organisasi
sekolah. Dengan demikian, pendekatan rantai nilai dapat menjadi salah satu alternatif
kerangka analisis dalam penelitian implementasi kurikulum dan pengelolaan sekolah.
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